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PERBANDINGAN POTENSI BIOSIDA EKSTRAK AKAR DAN BATANG PISANG 
AMBON UNTUK MENCEGAH KONTAMINASI 
PADA KULTUR IN VITRO 
 
Abstrak 
Permasalahan utama dalam kultur in vitro adalah kontaminasi oleh mikroba seperti bakteri atau 
jamur. Dalam mengatasi kontaminasi tersebut sering digunakan PPM (Plant Preservative 
Mixture) sebagai biosida. Akar dan batang pisang ambon mengandung golangan senyawa 
flavonoid, tanin, dan saponin yang mengandung banyak manfaat salah satunya dapat berfungsi 
sebagai biosida. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perbandingan potensi biosida ekstrak 
akar dan batang pisang ambon untuk mencegah kontaminasi pada kultur in vitro. Rancangan 
penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 
menggunakan 2 faktor perlakuan yaitu asal ekstrak (akar dan batang pisang ambon) serta 
konsentrasi (0,3% dan 0,6%). Ekstraksi akar dan batang pisang ambon menggunakan metode 
maserasi dengan pelarut metanol (1:5). Selanjutnya hasil filtrat maserasi didestilasi dengan 
temperatur 650C. Parameter yang diamati selama 7 hari dari kecambah kacang hijau adalah 
persentase media yang tidak terkontaminasi, tinggi batang, jumlah akar, jumlah daun dan 
kondisi kecambah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak batang pisang ambon 
konsentrasi 0,3% adalah paling efektif untuk mencegah kontaminasi sebesar 100% tanpa 
menghambat pertumbuhan kecambah kacang hijau pada kultur in vitro serta kondisi kecambah 
pada semua perlakuan adalah normal.  
Kata kunci: In vitro, akar dan batang pisang ambon, biosida 
 
Abstract 
The main topic in the in vitro culture is contamination of microbes such as bacteria or fungus. 
In order to avoid the contamination, the PPM (Plant Preservative Mixture) is mostly used as 
biocide. Roots and stem of ambon banana contains flavonoid, tannin and saponin type of 
compound which have a lot of use such as a biocide. The aim of this research is to understand 
the comparison of biocide potential the roots and stem extract of ambon banana to avoid the 
contamination in the in vitro culture. The research used experimental method with  completely 
randomized design using two treatment factor is origin extract (roots and stem of ambon 
banana) and extract concentrations (0,3% and 0,6%). The roots and stem extraction of ambon 
banana used with maceration method with methanol solvent (1:5). Next, the maceration filtrate 
result is distillated with 650C temperature. The parameter which is observed in 7 days from the 
growth of peas is the percentage of uncontaminated medium, stem height, number of roots, 
number of leaves, and peas condition. The research results show that extract of ambon 
banana’s stem with 0,3% concentration is the most effective to avoid the contamination as much 
as 100% without slowing down the growth of peas in the in vitro culture and peas condition in 
all treatment is normal. 
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1. PENDAHULUAN 
  Perkembangbiakan tanaman dapat dilakukan secara vegetatif dan generatif. 
Salah satu teknik perkembangbiakan tanaman secara vegetatif adalah dengan cara kultur 
jaringan tanaman atau kultur in vitro. Kultur in vitro merupakan perbanyakan tanaman 
dengan cara mengisolasi bagian tanaman seperti biji, akar, batang, daun dan bunga menjadi 
tanaman yang utuh, sempurna dan berkualitas baik yang ditumbuhkan di media buatan 
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dalam kondisi aseptik dan in vitro. Media yang digunakan pada kultur in vitro dapat 
mempengaruhi keberhasilan kultur jaringan tanaman. Salah satu media yang sering 
digunakan untuk perkecambahan biji adalah media MS (Murashige & Skoog)  karena 
media MS cukup memenuhi unsur hara makro, mikro dan vitamin untuk pertumbuhan 
tanaman (Marlina, 2004). 
  Permasalahan utama pada teknik kultur jaringan tanaman adalah sering terjadi 
kontaminasi pada media. Hal itu mengakibatkan pertumbuhan eksplan menjadi terhambat, 
membusuk dan mati (Leifert & Cassells, 2001). Cara untuk mengatasi kontaminasi tersebut 
dibutuhkan biosida. Biosida adalah senyawa yang berfungsi untuk menghilangkan 
pertumbuhan mikroorganisme. Biosida yang sering digunakan dalam kultur in vitro adalah 
PPM (Plant Preservative Mixture). PPM merupakan preservative atau biosida spektrum 
luas yang mengandung senyawa aktif seperti isothiazol, methylchloroisothiazol dan 
methylisothiazol yang berfungsi sangat efektif untuk mencegah atau menurunkan tingkat 
kontaminasi mikroba pada kultur jaringan tanaman (Sharaf Eklin & Weathers, 2006). 
Harga PPM termasuk mahal karena 1 ml seharga Rp. 65.000 dan untuk penggunaan PPM 
adalah sebanyak ½ ml per liter media. Selain itu tidak selalu ready stock. Oleh karena itu 
diperlukan pengganti PPM yang dapat diperoleh dari tanaman yang memiliki potensi 
biosida, salah satu contohnya adalah tanaman pisang. 
  Tanaman pisang memiliki banyak kandungan senyawa aktif (metabolit 
sekunder) yang berperan sebagai senyawa antimikroba (Soesanto dan Ruth, 2009). Pada 
penelitian Hastari (2012) telah terbukti bahwa ekstrak batang pisang Ambon dengan 
konsentrasi 6,25%, 12,5%, dan 25% memiliki aktivitas antibakteri karena mengandung 
saponin, flavonoid dan tanin yang berfungsi untuk menghambat pertumbuhan bakteri dan 
juga bersifat antifungi. Berdasarkan hasil penelitian Ningsih (2013) yang membandingkan 
bagian organ tanaman pisang seperti akar, pelepah, jantung dan buah pisang kepok 
menunjukkan bahwa batang dan akar pisang kepok memiliki daya hambat bakteri yang 
lebih tinggi dari pada bagian organ yang lain. Pada penelitian Yuliana (2015) juga 
membuktikan bahwa batang pisang ambon dapat berfungsi sebagai antijamur sebesar hasil 
uji daya hambat senyawa saponin pada batang pisang ambon terhadap jamur Candida 
albican sebesar 12,5 mm. 
  Senyawa-senyawa yang terkandung dalam akar dan batang pisang dapat 
dipisahkan dengan metode maserasi. Pelarut yang digunakan adalah metanol karena 
termasuk pelarut organik yang lebih polar dibandingkan etanol karena memiliki jumlah 
atom C yang lebih sedikit. Hal itu membuat ekstrak metanol memiliki aktivitas antimikroba
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yang lebih tinggi dari pada ekstrak etanol (Apriasari, 2015). Menurut Pendit (2016) 
menjelaskan bahwa rasio perlakuan terbaik antara bahan dan pelarut adalah 1:5. 
  Oleh karena itu, pada penelitian ini digunakan biji kacang hijau sebagai 
parameter untuk menguji pengaruh pemberian ekstrak akar dan batang  pisang ambon 
untuk mencegah kontaminasi pada kultur in vitro tanpa menghambat pertumbuhan eksplan. 
Dari latar belakang diatas, maka penelitian ini dilakukan untuk mengetahui daya hambat 
antimikroba pada ekstrak akar dan batang pisang ambon. Selanjutnya dari hasil tersebut 
dapat dibandingkan dengan PPM yang biasanya digunakan pada kultur jaringan tanaman. 
Berkaitan dengan hal tersebut maka penulis melakukan penelitian dengan judul 
“PERBANDINGAN POTENSI BIOSIDA EKSTRAK AKAR DAN BATANG PISANG 
AMBON UNTUK MENCEGAH KONTAMINASI PADA KULTUR IN VITRO.” 
 
2. METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Kultur Jaringan Tanaman (KJT) dan 
Laboratorium Pendidikan Biologi UMS. Penelitian ini  merupakan  penelitian  
eksperimental menggunakan rancangan acak lengkap (RAL)  dengan 2 faktor yaitu asal 
ekstrak (akar dan batang pisang ambon) dan konsentrasi (0,3% dan 0,6%) yang berfungsi 
untuk mencegah kontaminasi pada kultur in vitro. Metode yang digunakan untuk ekstraksi 
adalah maserasi dengan menggunakan pelarut metanol. Perbandingan simplisia dengan 
pelarut adalah 1:5. Setelah 3 hari maserasi kemudian memfiltrat lalu memaserasi ulang 
kembali selama 2 hari dengan perbandingan 1:4 lalu memfiltratnya kembali. Selanjutnya 
hasil filtrat maserasi didestilasi menggunakan destilator dengan temperatur 650C sehingga 
diperoleh ekstrak kental. Ekstrak kental tersebut di tambahkan saat pembuatan media 
kultur in vitro. Media tersebut digunakan untuk media tanam biji kacang hijau secara in 
vitro. Sebagai pembanding perlakuan penambahan ekstrak akar dan batang pisang ambon 
maka digunakan kontrol + (dengan PPM) dan kontrol – (tanpa PPM). Selanjutnya 
melakukan pengamatan media dan kondisi pertumbuhan kecambah kacang hijau selama 7 




3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel 4.1 Data persentase media yang tidak terkontaminasi dan pertumbuhan kecambah 
biji kacang hijau 
Perlakuan 
% Media yang 
tidak 
terkontaminasi 
Rata-rata pertumbuhan kecambah biji kacang 











     Kontrol + 60 2 14 11,5 Normal 
     Kontrol - 20 2 13 11,2 Normal 
     P1K1 40 2 12 10,2 Normal 
     P1K2 60 2 10 9 Normal 
     P2K1 100 2 14 11,5 Normal 
     P2K2 100 2 13 9 Normal 
Keterangan: Kontrol + = Media MS + PPM  
Kontrol - = Media MS  
P1K1  = Media MS + ekstrak akar pisang ambon 0,3% 
P1K2  = Media MS + ekstrak akar pisang ambon 0,6% 
P2K1  = Media MS + ekstrak batang pisang ambon 0,3% 
P2K2    = Media MS + ekstrak batang pisang ambon 0,6% 
 
Berdasarkan hasil dari tabel 4.1 menunjukkan bahwa pada perlakuan P2K1 
(Ekstrak batang pisang ambon 0,3%) dan P2K2 (Ekstrak batang pisang ambon 0,6%) 
memiliki jumlah persentase terbaik pada media yang tidak terkontaminasi  yaitu sebanyak 
100% yang artinya keseluruhan media tidak ada yang terkontaminasi. Pada perlakuan 
P2K1 media MS 100 ml di tambahkan dengan 0,3 g ekstrak batang pisang ambon, 
sedangkan pada perlakuan P2K2 media MS 100 ml ditambahkan dengan 0,6 g ekstrak 
batang pisang ambon lalu dibagi ke 5 botol kultur, setiap botol mendapatkan 20 ml media. 
Ekstrak batang pisang ambon berperan sebagai biosida spektrum luas yang berfungsi untuk 
mencegah kontaminasi. Perlakuan P2K1 yang diberi penambahan ekstrak batang pisang 
ambon pada konsentrasi 0,3% lebih efektif untuk mencegah kontaminasi dan tidak 
menghambat pertumbuhan kacang hijau dari pada perlakuan yang lain.  
Pada media yang diberikan tambahan ekstrak akar pisang ambon yaitu pada 
perlakuan P1K1 dengan konsentrasi 0,3% dan P1K2 dengan konsentrasi 0,6% mampu 
menghambat kontaminasi walaupun dalam persentase sedikit. Sebagian besar pada  media 
ini terdapat media yang terkena kontaminasi baik jamur (gambar 4.2.a)  maupun bakteri 
(gambar 4.2.b). Pada awal pembuatan media,  semua media tidak terkena kontaminasi, 
namun seiring dengan berjalannya waktu media yang terkontaminasi semakin banyak dan 
yang tersisa hanya sedikit. Hal ini disebabkan oleh aktivitas kontaminan oleh jamur dan 
bakteri yang berkembang pesat. 
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Persentase media yang tidak terkontaminasi pada perlakuan P1K1  sebanyak 
40% sedangkan pada perlakuan P1K2 sebanyak 60%. Perlakuan P1K2 lebih bagus untuk 
mencegah kontaminasi daripada perlakuan P1K1 karena semakin banyak konsentrasi yang 
mengandung zat biosida maka semakin bagus untuk mencegah kontaminasi, tetapi semakin 
banyak konsentrasi yang digunakan dapat menyebabkan pertumbuhan kecambah biji 
kacang hijau terhambat. Hal ini bisa diketahui dari tabel 4.1 yang menunjukkan bahwa rata-
rata pertumbuhan kecambah pada ekstrak akar pisang ambon konsentrasi 0,6% lebih 
sedikit daripada konsentrasi 0,3% ekstrak akar pisang ambon. Persentase media yang tidak 
terkontaminasi pada penambahan ekstrak akar pisang ambon lebih sedikit daripada 
penambahan ekstrak batang pisang ambon karena pada ekstrak batang pisang ambon 
memiliki persentase media yang tidak terkontaminasi sebanyak 100%. Hal ini didukung 
oleh penelitian Ningsih (2013) yang membuktikan bahwa pada batang sejati/bonggol 
pisang kepok memiliki rata-rata diameter daerah hambat bakteri lebih bagus yaitu sekitar 
20,391 pada S. aureus dan 18,602 pada E. coli dari pada ekstrak akar pisang kepok kuning 
yang hanya memiliki diameter daerah hambat bakteri sekitar 14,263 pada S. aureus dan 
14,058 E. coli. 
Perlakuan kontrol – yang tidak diberi ekstrak akar dan batang pisang ambon serta 
PPM terkena kontaminasi lebih banyak dibandingkan dengan perlakuan yang lainnya. 
Persentase media yang tidak terkontaminasi pada perlakuan kontrol - sebanyak 20%, 
sedangkan pada perlakuan kontrol + sebanyak 60%. Perlakuan kontrol - lebih banyak yang 
terkontaminasi dibandingkan perlakuan kontrol +, penyebabnya adalah pada media 
tersebut tidak terdapat zat biosida yang dapat mencegah kontaminasi. Pada kontrol + yang 
diberi penambahan PPM   terjadi kontaminasi lebih sedikit karena PPM berperan sebagai 
biosida. 
Jumlah media pada perlakuan yang diberi ekstrak batang pisang ambon dapat 
mencegah kontaminasi terbaik dan lebih efektif dari pada PPM. Hal itu didukung pada hasil 
penelitian Yuliana (2015) yang menjelaskan tentang aktivitas antijamur senyawa saponin 
pada batang pisang ambon mampu menghambat pertumbuhan jamur C. albicans. 
Kandungan yang paling banyak pada batang pisang adalah saponin. Saponin mempunyai 
aktivitas sebagai antijamur dengan mekanisme kerjanya yaitu dengan cara merusak 
membran sel, sehingga menyebabkan kebocoran sel berupa keluarnya berbagai komponen 
penting dari dalam sel jamur yaitu protein, asam nukleat dan nukleotida yang akhirnya 
memacu kematian sel. Pada penelitian Wijaya (2010) membuktikan bahwa adanya zat aktif 
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yang terkandung di dalam batang pisang, seperti flavonoid, tannin dan saponin yang 
mempunyai efek antibakteri. Menurut Apriasari (2013) flavonoid merupakan senyawa 
yang termasuk golongan terbesar dari fenol dan termasuk antimikroba karena membentuk 
senyawa komplek dengan protein ekstraseluler terlarut yang bersifat lipofilik yang akan 
merusak membran mikroba. Tanin merupakan senyawa kompleks fenol, polifenol, dan 
flavonol. Toksisitas tanin dapat merusak membran sel bakteri, astringent tannin dapat 
menginduksi pembentukan kompleks senyawa ikatan terhadap enzim atau substrat mikroba 
dan pembentukan suatu komplek ikatan tanin pada ion logam yang dapat menambah 
toksisitas tanin. 
Dalam penelitian ini faktor yang menyebabkan kontaminasi antara lain adalah 
eksplan. Eksplan yang sudah ditumbuhi jamur tersebut ada yang masih bisa tumbuh tetapi 
pertumbuhannya terhambat, selain itu terdapat eksplan yang tidak dapat berkecambah 
(mati). Faktor kedua yaitu sterilisasi ruangan. Ruangan yang digunakan dalam penelitian 
ini juga digunakan untuk penelitian lain yang menggunakan jamur dan bakteri dalam waktu 
yang bersamaan sehingga ruangan yang steril bisa berubah menjadi tidak steril dengan 
adanya bakteri maupun jamur yang digunakan oleh penelitian lain. Selain itu keluar 
masuknya praktikan dapat membawa bakteri dari luar ruangan sehingga dapat 
menyebabkan terjadinya kontaminasi. Kontaminasi oleh jamur dapat terlihat jelas pada 
media. Media yang terkontaminasi jamur diselimuti oleh spora yang berbentuk kapas 
berwarna putih, sedangkan kontaminasi oleh bakteri terlihat dengan adanya lendir 
berwarna putih hingga kekuningan yang melekat pada media membentuk gumpalan yang 
basah (Nisa dan Rodinah, 2005). 
   
(a) (b) (c) 
   Gambar 4.2  Hasil Pengamatan Media 
Keterangan:  (a) Media perlakuan yang terkontaminasi jamur 
   (b) Media perlakuan yang terkontaminasi bakteri 




   
Gambar 4.3 Histogram Rata-rata Pertumbuhan Kacang Hijau 
Keterangan:  Kontrol + = Media MS + PPM  
     Kontrol -  = Media MS  
P1K1       = Media MS + ekstrak akar pisang ambon 0,3% 
   P1K2       = Media MS + ekstrak akar pisang ambon 0,6% 
   P2K1       = Media MS + ekstrak batang pisang ambon 0,3% 
   P2K2       = Media MS + ekstrak batang pisang ambon 0,6% 
 
Berdasarkan  gambar 4.3 menunjukkan adanya variasi pada rata-rata pertumbuhan 
tinggi batang kacang hijau pada setiap perlakuan. Dilihat dari gambar 4.3 dapat diketahui 
bahwa pada perlakuan kontrol + dan P2K1 (ekstrak batang pisang ambon konsentrasi 
0,3%) memiliki rerata tinggi batang yang lebih banyak dari pada perlakuan yang lainnya 
yaitu mencapai 11,5 cm.  Komposisi media pada perlakuan kontrol + yaitu media MS dan 
diberi penambahan PPM (Plant Preservative Mixture) sedangkan pada perlakuan P2K1 
memiliki komposisi media MS dan diberi penambahan ekstrak batang pisang ambon 
sebanyak 0,3 g. Pengaruh penambahan PPM (gambar 4.4.a) dan ekstrak batang pisang 
ambon pada konsentrasi 0,3% (gambar 4.4.e) dapat memberikan tinggi batang yang 
normal, dengan kondisi batang gemuk dan kokoh. 
 




































Rata-rata Pertumbuhan Kecambah Biji Kacang Hijau
Jumlah daun Jumlah akar Tinggi batang
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Gambar 4.4 Rerata Hasil Pertumbuhan Kecambah Biji Kacang Hijau secara In Vitro 
Keterangan:  a PPM   
b Tanpa PPM   
c Ekstrak akar pisang ambon 0,3% 
d Ekstrak akar pisang ambon 0,6%   
e Ekstrak batang pisang ambon 0,3%    
f Ekstrak batang pisang ambon 0,6% 
 
Dari gambar 4.3 dapat dilihat bahwa perlakuan P1K2 (media MS dan ekstrak akar 
pisang ambon 0,6%%) lebih menghambat pertumbuhan tinggi batang kacang hijau dari 
pada perlakuan yang lainnya. Tinggi batang pada perlakuan P1K2 adalah 9 cm. Kondisi 
pertumbuhan tinggi batang kacang hijau pada perlakuan P1K2 menjadi terhambat karena 
terlalu banyak dalam pemberian ekstrak akar pisang ambon. Ekstrak akar pisang ambon 
pada konsentrasi 0,6% memiliki senyawa toksik yang lebih tinggi jika dibandingan dengan 
konsentrasi 0,3% ekstrak akar. Senyawa toksik berfungsi untuk membunuh mikroba, 
adanya senyawa tersebut dapat menghambat pembelahan  dinding sel sehingga batang 
tanaman tidak tumbuh dengan maksimal. Faktor lain yang mempengaruhi terhambatnya 
pertumbuhan batang tanaman tersebut adalah terdapat eksplan dan media yang sudah 
terkontaminasi pada hari ke 3 pengamatan. Kontaminasi eksplan disebabkan oleh 
kesalahan dalam sterilisasi eksplan yang kurang lama. Kesterilan masing-masing eksplan 
itu berbeda-beda, ada yang sudah steril saat direndam dengan bayclin selama 3 menit tetapi 
ada juga yang belum steril. Eksplan yang sudah terkontaminasi di hari ke 3  pengamatan 
telah mempengaruhi pertumbuhan kecambah biji kacang hijau menjadi terhambat dan 
bahkan bisa sampai mati. Begitu juga media yang telah terkontaminasi oleh mikroba dapat 
menyebabkan pertumbuhan tanaman lebih terhambat
9 
 
Parameter pertumbuhan vegetatif selanjutnya adalah jumlah akar. Pengamatan 
jumlah akar sangat diperlukan sebagai data penunjang untuk menjelaskan proses 
pertumbuhan kecambah biji kacang hijau. Perhitungan jumlah akar dilakukan dengan cara 
manual. Berdasarkan gambar 4.3 dapat diketahui bahwa pemberian PPM dan ekstrak 
batang pisang ambon pada konsentrasi 0,3% memiliki rerata jumlah akar yang lebih besar 
dari pada perlakuan yang lainnya. Pada pemberian ekstrak akar pisang ambon pada 
konsentrasi 0,6% memiliki jumlah akar terendah. Hal ini disebabkan oleh penambahan 
ekstrak akar pisang ambon dengan konsentrasi 0,6% memiliki senyawa toksik yang lebih 
tinggi jika dibandingkan dengan ekstrak akar pisang ambon konsentrasi 0,3%.  Perbedaan 
media tanam pada setiap perlakuan tidak berpengaruh terhadap parameter vegetatif yang 
berupa jumlah daun, karena rerata semua perlakuan mempunyai jumlah daun 2 dan 
memiliki kondisi normal.  
Dari serangkaian uraian pembahasan tentang penelitian perbandingan potensi 
biosida antara ekstrak akar dan batang pisang ambon untuk mencegah kontaminasi pada 
kultur in vitro dengan parameter tinggi batang, jumlah akar, jumlah daun, kondisi 
kecambah, dan persentase media yang tidak kontaminasi dapat diambil simpulan, yang 
pertama persentase jumlah media yang tidak kontaminasi paling banyak terdapat pada 
perlakuan dua perlakuan yaitu P2K1 dan P2K2 dengan penambahan ekstrak batang pisang 
ambon konsentrasi 0,3% dan 0,6% dengan persentase mencapai 100%. Jumlah persentase 
paling rendah terdapat pada perlakuan kontrol - tanpa pemberian ekstrak akar dan pisang 
ambon serta PPM dengan persentase hanya mencapai 20%. 
Hasil yang kedua adalah pertumbuhan tinggi batang, jumlah akar, jumlah daun  
dan kondisi kacang hijau paling baik terdapat pada perlakuan kontrol + dan P2K1 (ekstrak 
batang pisang ambon konsentrasi 0,3%) dengan rata-rata tinggi batang, jumlah akar dan 
jumlah daun berturut-turut sebesar 11,5 cm, 14 buah dan 2 helai. Kondisi kecambah dapat 
tumbuh  normal dengan batang gemuk, akar kuat, tidak mengalami kerusakan dan 
bentuknya tidak cacat. Hal ini sesuai dengan pendapat Purnobasuki (2011) bahwa 
kecambah yang normal ialah kecambah yang memiliki perkembangan sistem perakaran 
yang baik terutama akar primer dan sekunder. Kecambah normal juga dapat menunjukan 
hipokotil yang baik, sempurna tanpa ada kerusakan pada jaringan. Karakteristik kecambah 
normal adalah terlihat plumula yang tumbuh dengan sempurna, memiliki warna daun yang 
hijau dan dapat tumbuh dengan baik yang muncul dari koleoptil dan memiliki satu 
kotiledon. Kecambah yang abnormal adalah kecambah yang rusak, tanpa kotiledon, embrio 
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yang pecah, bentuknya yang cacat, perkembangannya lemah atau kurang seimbang, 
plumula yang terputar dan akar yang pendek. Jadi dari semua perlakuan yang paling efektif 
dalam mencegah kontaminasi dan tidak menghambat perkecambahan biji kacang hijau 
adalah pada ekstrak batang pisang ambon konsentrasi 0,3%. 
 
4. PENUTUP 
Estrak batang pisang ambon konsentrasi 0,3% lebih efektif untuk potensi biosida 
dibandingkan dengan ekstrak akar pisang ambon pada kultur in vitro. 
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